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Abstract 

In the digital disruption era, television media must innovate to remain relevant amid shifting audience preferences. 

NET TV, aiming at a younger demographic, introduced Workshop Cantik Bareng NET as part of its corporate 

communication and off-air engagement strategy. This study uses a qualitative descriptive approach, collecting data 

through interviews, observations, and documentation, guided by Paul A. Argenti’s communication functions. Findings 

reveal that NET TV integrates digital outreach and community-based tactics, utilizing social media, WhatsApp, and 

local figures to disseminate information. The program successfully delivers education and motivation through beauty 

workshops and women empowerment efforts. Ultimately, a participatory and integrated communication strategy 

strengthens brand loyalty and enhances NET TV’s public image in the digital media landscape. 

Keywords: Communication Strategy, NET TV, Public Relations, Product Development, Workshop Cantik Bareng 

NET. 

Abstrak 

Di tengah disrupsi digital, media televisi perlu berinovasi agar tetap relevan. NET TV merespons tantangan ini dengan 

menghadirkan Workshop Cantik Bareng NET sebagai strategi komunikasi korporat dan pengembangan produk di luar 

layar yang menyasar generasi muda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta mengacu pada teori komunikasi korporat Paul A. Argenti. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa NET TV memadukan strategi digital dan komunitas melalui media sosial, WhatsApp, 

serta tokoh masyarakat lokal. Program ini efektif menyampaikan informasi, memberikan edukasi, serta memotivasi 

dan memberdayakan perempuan. Strategi komunikasi yang partisipatif dan terintegrasi terbukti membangun loyalitas 

dan citra positif NET TV di tengah persaingan industri media. 

Kata Kunci: NET TV, Pengembangan Produk, Public Relations, Strategi Komunikasi, Workshop Cantik Bareng NET. 

I. PENDAHULUAN 

Dalam era komunikasi digital yang terus berkembang, media televisi menghadapi tantangan besar akibat 

perubahan perilaku audiens, perkembangan teknologi, dan kompetisi antar-platform yang semakin ketat. Kini, 

masyarakat cenderung mengonsumsi konten melalui media sosial, layanan streaming, dan platform video daring 

yang menawarkan akses cepat dan personal. Kondisi ini menuntut media konvensional untuk menyusun strategi 

komunikasi yang inovatif dan terintegrasi agar tetap relevan dan kompetitif (Suryawati & Alam, 2022). 

NET TV sebagai stasiun televisi swasta nasional yang menyasar segmen muda, urban, dan digital-savvy, 

berupaya membangun identitas sebagai media yang modern dan progresif. Untuk menjawab karakteristik audiens 

tersebut, NET TV mengembangkan strategi komunikasi yang tak hanya berbasis tayangan, tetapi juga melalui 



 

 

pendekatan off-air. Salah satu bentuknya adalah Workshop Cantik Bareng NET, sebuah program yang dirancang 

sebagai sarana interaksi langsung antara perusahaan dan audiens, khususnya perempuan muda, melalui pelatihan, 

talkshow, dan kegiatan kolaboratif yang mengangkat nilai-nilai brand NET TV. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori strategi komunikasi dari Paul A. Argenti (2009) yang menekankan bahwa 

komunikasi strategis mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi demi mencapai 

tujuan organisasi. Strategi tersebut harus dimulai dengan memahami audiens secara mendalam, menyusun pesan 

yang konsisten dengan nilai perusahaan, serta memilih saluran komunikasi yang efektif. Dalam konteks ini, NET 

TV memanfaatkan kombinasi media konvensional dan digital, termasuk siaran televisi, Instagram, YouTube, dan 

TikTok, untuk menjangkau target audiens secara luas dan partisipatif (Deryansyah, 2021). 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi komunikasi 

dalam program Workshop Cantik Bareng NET dirancang dan diimplementasikan. Fokus analisis mencakup 

identifikasi audiens, formulasi pesan, pemilihan saluran, keterlibatan pemangku kepentingan, serta evaluasi 

efektivitas. Studi ini memberikan gambaran bagaimana strategi komunikasi dapat dijalankan secara menyeluruh 

untuk memperkuat posisi brand NET TV di tengah disrupsi industri media. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Adapun beberapa kajian literatur yang akan digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut: 

A. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan komponen penting dalam perencanaan organisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif. Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan strategi sebagai rencana cermat untuk 

mencapai sasaran khusus, yang mengindikasikan pentingnya perencanaan sebelum pelaksanaan kegiatan. Lestari 

(2024) menekankan bahwa kemajuan dalam berbagai bidang sangat bergantung pada penggunaan strategi 

komunikasi yang tepat, yang melibatkan kombinasi teknik manajemen dan perencanaan komunikasi. Selaras 

dengan hal ini, Nurrachmah (2024) menjelaskan bahwa strategi komunikasi adalah proses yang sistematis dan 

taktis untuk memahami audiens, memilih saluran yang tepat, dan menyusun pesan guna memengaruhi serta 

mempertahankan perilaku tertentu. 

Menurut Nurrachmah (2024), strategi komunikasi yang efektif memerlukan visi organisasi yang jelas, 

perencanaan berbasis data, serta taktik yang mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal. Strategi ini juga 

harus mampu menempatkan posisi organisasi dalam lingkungan komunikasinya, serta menyusun pola aktivitas 

komunikasi yang dapat dijalankan secara konsisten oleh seluruh pihak yang terlibat. Dalam konteks ini, strategi 

komunikasi tidak hanya bertumpu pada pesan yang ingin disampaikan, tetapi juga bagaimana pesan tersebut 

dikemas, disebarluaskan, dan dievaluasi untuk memastikan ketercapaian tujuan organisasi. 

Argenti (2009) memperluas konsep ini dalam kerangka komunikasi korporat, dengan menyebut strategi 

komunikasi sebagai proses terintegrasi yang melibatkan perumusan pesan, pemilihan saluran, pelibatan 

pemangku kepentingan, dan evaluasi. Strategi ini dijalankan melalui tiga fungsi utama, yaitu memberi tahu atau 

menyebarkan informasi secara akurat dan terstruktur; memotivasi dan mendidik audiens dengan pendekatan 

partisipatif dan naratif yang inspiratif; serta mendukung pengembangan program dengan memperkuat kolaborasi, 

memperluas jangkauan, dan membangun citra kegiatan. Melalui ketiga fungsi ini, strategi komunikasi tidak 

hanya bersifat taktis, tetapi juga transformatif dalam membangun hubungan yang kuat antara organisasi dan 

publiknya—terutama dalam konteks media seperti NET TV yang beroperasi dalam lanskap persaingan yang 

kompleks dan cepat berubah. 

 

B. Public Relations 

Public Relations (PR) atau hubungan masyarakat merupakan fungsi strategis dalam organisasi yang bertujuan 

membangun dan mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan antara lembaga dan publiknya. IPR 



 

 

(dalam Rafi, 2020) mendefinisikan PR sebagai praktik yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan untuk 

menciptakan niat baik dan saling pengertian antara organisasi dengan khalayak. Dalam konteks ini, PR menjadi 

pengelola hubungan melalui komunikasi yang efisien. Febianti (2020) menekankan bahwa PR juga berperan 

dalam menganalisis dan memberi masukan strategis bagi pimpinan organisasi. Maula (2024) menambahkan 

bahwa PR dilakukan oleh berbagai institusi untuk menjalin hubungan yang sehat dengan masyarakat. Sementara 

itu, Satira & Hidriani (2021) menyebut PR sebagai bentuk komunikasi dua arah yang terencana, baik ke dalam 

maupun ke luar organisasi, guna mencapai tujuan berbasis pemahaman timbal balik. Dengan demikian, PR bukan 

hanya alat promosi, melainkan proses manajerial yang menyesuaikan organisasi dengan lingkungannya untuk 

memperoleh opini publik yang positif. 

Dalam praktiknya, PR menjalankan fungsi timbal balik secara internal dan eksternal. Secara internal, PR 

bertugas membangun lingkungan kerja yang kondusif dan memperhatikan aspirasi internal sebelum kebijakan 

diluncurkan. Secara eksternal, PR mendorong opini positif publik terhadap kebijakan lembaga untuk menjaga 

reputasi (Satira & Hidriani, 2021). Dalam buku Crisis Public Relations, Firsan Nova (2011:58) menguraikan 

peran PR sebagai penasihat ahli, fasilitator komunikasi, fasilitator pemecahan masalah, dan teknisi komunikasi. 

Sementara Sujanto (2019:95–96) menyebut lima indikator utama PR, yaitu publisitas, periklanan, press agentry, 

public affairs, dan manajemen isu. Kelima indikator ini menunjukkan bahwa PR merupakan bidang yang 

kompleks dan strategis, yang mengandalkan komunikasi terintegrasi dan adaptif untuk membangun citra, 

mengelola krisis, serta memperkuat hubungan dengan publik. 

 

C. Komunikasi Korporat 

Komunikasi korporat merupakan fungsi strategis yang berperan penting dalam membentuk, mengelola, dan 

menjaga citra serta reputasi organisasi di mata pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal. Paul A. 

Argenti (2009) mendefinisikannya sebagai proses penyampaian strategi dan pesan organisasi secara menyeluruh 

kepada seluruh konstituen. Komunikasi korporat meliputi komunikasi internal, eksternal, pemasaran, hingga 

manajemen krisis (Rosmala, 2021), yang semuanya harus berjalan secara terintegrasi dan konsisten dengan visi 

dan nilai perusahaan. Tujuan utamanya mencakup peningkatan efektivitas manajemen strategis, penguatan 

reputasi positif, serta penciptaan dukungan dari publik (Argenti, 2009). Di era digital, komunikasi dua arah 

melalui media sosial menjadi semakin krusial sebagai sarana responsif, partisipatif, dan transparan dalam 

menghadapi dinamika eksternal serta ekspektasi publik yang kian tinggi terhadap keterbukaan informasi. 

Dalam konteks industri media seperti NET TV, komunikasi korporat dijalankan tidak hanya lewat program 

siaran, tetapi juga melalui inisiatif off-air seperti Workshop Cantik Bareng NET, yang berfungsi sebagai media 

interaksi langsung dengan publik serta saluran penyampaian nilai merek secara strategis. Argenti (2009) 

menekankan pentingnya konsistensi pesan dan keterlibatan aktif seluruh bagian organisasi dalam proses 

komunikasi. Komunikasi internal juga menjadi bagian penting dalam menjaga kohesi tim, membangun budaya 

organisasi, dan mendukung keberhasilan strategi eksternal. Oleh karena itu, komunikasi korporat tidak dapat 

dipisahkan dari proses bisnis secara keseluruhan, melainkan menjadi instrumen utama dalam menjaga reputasi, 

membangun loyalitas, dan memastikan keberlanjutan eksistensi perusahaan di tengah persaingan industri yang 

semakin kompetitif. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan paradigma interpretif yang 

memandang realitas sebagai konstruksi sosial yang subjektif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memahami 

makna, pengalaman, dan interaksi dalam program Cantik Bareng NET sebagai strategi komunikasi korporat. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tim PR NET TV, observasi non-partisipatif, serta dokumentasi 

dari berbagai sumber sekunder. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan 



 

 

kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari berbagai narasumber agar menghasilkan temuan yang kredibel. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi komunikasi yang diterapkan dalam Workshop Cantik Bareng NET mencerminkan upaya NET TV 

dalam membangun relasi emosional dan keterlibatan langsung dengan publik sasaran, khususnya perempuan dari 

kalangan kelas sosial C dan D. Strategi ini merujuk pada konsep komunikasi strategis Paul A. Argenti (2009), 

yang menekankan pentingnya kesinambungan antara pesan, media, serta karakteristik audiens. Dalam konteks 

program ini, terdapat tiga elemen utama strategi komunikasi yang dijalankan secara terstruktur, yaitu penyebaran 

informasi, motivasi dan edukasi, serta pengembangan program. Pada sisi penyebaran informasi, NET TV 

menggunakan pendekatan multikanal yang mencakup media sosial arus utama seperti Instagram dan YouTube 

untuk menjangkau audiens muda yang aktif secara digital, serta media komunitas seperti grup WhatsApp dan 

tokoh masyarakat untuk menjangkau kelompok yang lebih lokal dan personal. Kanal-kanal ini dipilih berdasarkan 

kebiasaan konsumsi media audiens sasaran, sehingga memungkinkan pesan dapat tersampaikan secara lebih efektif 

dan emosional. Pendekatan ini memperkuat posisi NET sebagai media yang hadir langsung di tengah komunitas, 

serta menciptakan komunikasi dua arah yang membangun kepercayaan. 

Aspek motivasi dan edukasi menjadi pilar penting dalam pelaksanaan program. Workshop tidak hanya 

menyampaikan informasi satu arah, tetapi juga mendorong partisipasi aktif peserta melalui kegiatan edukatif 

seperti demo makeup, pelatihan ringan, serta diskusi interaktif mengenai perawatan diri dan pemberdayaan 

perempuan. Strategi ini dirancang untuk mendorong transformasi sosial, di mana peserta menjadi subjek yang 

aktif, bukan hanya penerima pesan. Keterlibatan peserta ini menciptakan suasana yang inklusif dan memperkuat 

solidaritas sosial antaranggota komunitas. Keberhasilan strategi ini tercermin dari meningkatnya follower media 

sosial NET setelah kegiatan berlangsung, serta tingginya antusiasme peserta dalam FGD dan interaksi di kanal 

digital. Terakhir, dari sisi pengembangan program, Workshop Cantik Bareng NET terus dievaluasi dan diperbarui 

melalui pendekatan partisipatif, seperti FGD, yang menyerap aspirasi masyarakat secara langsung. Format 

workshop yang memadukan talkshow, dokumenter, serta demo langsung dipertahankan agar tetap dinamis dan 

tidak monoton. Inovasi seperti integrasi unsur edutainment, polling online, dan kolaborasi dengan brand 

kecantikan lokal memperkaya program dan menjadikannya relevan dengan kebutuhan audiens. Selain itu, 

segmentasi yang lebih spesifik berdasarkan kelompok usia dan peran sosial perempuan menjadi strategi lanjutan 

untuk memperluas jangkauan sekaligus memperdalam dampak program. Secara keseluruhan, Workshop Cantik 

Bareng NET merupakan bukti implementasi strategi komunikasi korporat yang terencana, inklusif, dan responsif 

terhadap kebutuhan publik serta perkembangan media digital. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapati diatas, maka disimpulkan penelitian ini mengindikasikan Strategi 

komunikasi dalam program Workshop Cantik Bareng NET mengacu pada tiga pilar menurut Paul A. Argenti, yaitu 

penyebaran informasi, motivasi dan edukasi, serta pengembangan program. NET TV memanfaatkan media digital 

dan komunitas lokal untuk menjangkau audiens secara efektif. Melalui pendekatan relasional, inklusif, dan 

partisipatif, kegiatan workshop dikemas secara interaktif guna memberdayakan perempuan, khususnya dari kelas 

sosial C dan D. Strategi pengembangan program bersifat adaptif terhadap tren sosial dan data audiens, menjadikan 

program ini tidak hanya mendukung promosi perusahaan, tetapi juga menciptakan dampak sosial melalui 

pemberdayaan perempuan di komunitas lokal. 
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